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Kata Pengantar  
 
Dengan adanya Peraturan Kepala LIPI nomor 3 tahun 2014 serta 
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, pengelola jurnal akan 
berusaha untuk mengimplementasikan digital object identifier 
sebagai alamat masing-masing artikelnya pada jurnal ilmiah yang 
dikelolanya.  
Keuntungannya ada pada banyak pihak, baik penulis, pengelola, 
maupun tim penilai dupak penulis. Selain itu diharapkan dapat 
memperluas diseminasi hasil penelitian dan memperkaya khazanah 
ilmu bagi masyarakat luas.  
Semoga buku ini bermanfaat bagi banyak pihak terutama para 
pegiat jurnal di Indonesia. Semoga Allah Yang Bersemayam Di Atas 
Arsy berkenan atas upaya ini. Amiin.  
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1. Apa itu Digital Object Identifier 
Digital Object Identifier (DOI) atau dalam bahasa Indonesia 
Pengenal Objek Digital adalah alat pengenal permanen yang 
digunakan pada suatu dokumen elektronik, yang tidak berhubungan 
dengan lokasi benda tersebut sekarang.  
DOI digunakan dalam jurnal untuk memberi identitas pada level 
artikel. Untuk pengenal identitas pada level jurnal digunakan ISSN 
yang dikeluarkan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. DOI 
bersifat unik, dalam arti tidak mungkin sama antara satu artikel 
dengan artikel yang lain.  
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2. Manfaat DOI 
Sebagaimana dengan namanya, DOI berfungsi sebagai pengenal 
unik suatu artikel. Pengenal tersebut bersifat permanen.  
Dengan adanya DOI pada sebuah artikel, maka metadata artikel 
tersebut lebih rapi, sehingga memudahkan para penulis untuk 
melakukan kutipan atas artikel itu. Hal ini akan memperluas tingkat 
sitasi dan faktor dampak pada jurnal yang bersangkutan.  
Selain itu pada saat pengajuan dupak penulis yang bersangkutan, 
maka penulis tersebut cukup memberikan alamat DOI dari 
artikelnya untuk kemudian diperiksa oleh tim penilai pada situs DOI. 
Ini akan memberikan kemudahan daripada seorang penulis harus 
memberikan copy atau print out atas naskah yang telah 
diterbitkannya.  
Saat ini pengelolaan jurnal banyak mendaftarkan artikelnya untuk 
mendapatkan DOI sebagaimana didorong oleh Peraturan Kepala LIPI 
nomor 3 tahun 2014 tentang Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala 
Ilmiah. Pada peraturan itu, untuk subunsur alamat/identitas unik 
artikel, bila sebuah jurnal mempunyai alamat DOI untuk tiap 
artikelnya maka akan mempunyai nilai 2.  
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Hal yang sama pula dilegalkan oleh Direktorat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam Pedoman 
Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah pada 2014.  
 
3. Struktur DOI 
Sebuah nama DOI merupakan karakter bertipe string yang terdiri 
dari dua bagian yaitu prefiks dan sufiks yang dipisahkan oleh tanda 
garis miring. Prefiks mengidentifikasikan nama registrant 
(pendaftar) sedangkan sufiks mengidentifikasikan nama objek yang 
diatur oleh registrant.  
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Semisal nama DOI 10.100/99, mempunyai prefiks 10.100 dan sufiks 
99. Angka 10 pada prefiks mengidentifikasikan registri DOI. Angka 
100 pada prefiks merupakan identitas registrant (pendaftar). 
Sedangkan angka 99 merupakan sufiks yang berarti identitas objek 
DOI.  
 
4. Crossref sebagai Penyedia DOI 
Crossref merupakan sebuah agen pendaftaran DOI resmi yang 
berada di bawah International DOI Foundation. Dioperasikan oleh 
Publishers International Linking Association Inc. (PILA). Crossref 
menyediakan deposit dan pelayanan DOI.  
 
 
Tujuan umum Crossref adalah untuk mempromosikan 
pengembangan dan penggunaan teknologi baru dan inovasi untuk 
membantu riset ilmiah.  
 
5. Pembiayaan DOI 
Pembiayaan DOI meliputi dua hal. Yang pertama adalah annual fee 
atau biaya tahunan. Biaya tahunan bervariasi tergantung 
pendapatan institusi sebagaimana dijelaskan pada gambar di bawah 
yang diambil dari 
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http://www.crossref.org/02publishers/20pub_fees.html. Dengan 
demikian Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, sebagai 
institusi pemerintah non-profit akan dikenakan annual fee sebesar $ 
275.  
 
Yang kedua adalah biaya deposit per artikel. Crossref sebagai 
penyedia layanan DOI memungkinkan penggunaan DOI untuk item-
item berikut ini: 
- Journal: judul jurnal, volume, issue dan artikel 
- Buku: seri buku, judul, bab/bagian/entri 





- Set data dan elemen data 
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Berdasarkan gambar di atas, untuk artikel-artikel jurnal yang terbit 
dalam rentang tahun 2014-2016 akan dikenakan biaya $ 1.  
Pembayaran deposit per artikel akan dibayarkan dibelakang setelah 
Crossref mengeluarkan invoice.  
 
6. Dokumen yang Disiapkan untuk Crossref 
Ada dua dokumen yang harus disiapkan untuk Crossref yaitu : 
- PILA Membership Agreement 
Berisi kesepakatan yang harus ditandatangani oleh institusi 
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Pada dokumen ini perlu ditandatangani pimpinan institusi, 
kemudian menyantumkan informasi business contact dan 
technical contact.  
 
- Membership Application 
Merupakan formulir dalam bentuk pdf yang harus diisi dan 
dilengkapi. Dapat diunduh pada tautan di bawah ini 
http://www.crossref.org/08downloads/2016/2016_Membe
rship_Application.pdf.  
Kedua dokumen tersebut dipindai dan dikirim ke Crossref.  
Setelah Crossref menyetujui, akan masuk email balasan yang berisi 
invoice biaya yang harus ditransfer.  
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Berikut adalah invoice yang menjelaskan biaya yang harus ditransfer 
oleh Badan Litbang Kesehatan.  
 
7. Mendapatkan Prefiks DOI 
Setelah proses pembayaran selesai, Anda akan mendapat email dari 
Crossref yang berisi prefiks DOI institusi beserta username dan 
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password untuk login ke Crossref. Login ini diperlukan untuk 
menyetorkan xml artikel yang akan mendapatkan DOI.  
 
Prefiks Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan adalah 
10.22435. Prefiks ini bersifat unik alias tidak akan ada yang 
menyamainya. Selanjutnya pengelola portal jurnal dapat mengecer 
prefiks tersebut untuk digunakan pada jurnal-jurnal yang ada di 
portalnya.  
 
8. Pola DOI Badan Litbangkes 
Dengan beberapa pertimbangan, DOI Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan mengambil pola seperti di bawah ini. 
Pola DOI tersebut bisa bebas tetapi seragam pada keseluruhan 
portal.   
10.22435/bpk.v43i1.3967.41-46 
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10  : registri DOI 
22435  : prefiks DOI Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan 
bpk  : inisial jurnal 
v43i1  : nomor volume jurnal yang diikuti dengan nomor edisi 
jurnal dalam tahun tersebut 
3967  : nomor ID artikel  
41-46  : nomor halaman artikel   
 
Atau lengkapnya pola DOI Badan Penelitian dan Pengembangan 




9. Pengaturan DOI di OJS Jurnal-Jurnal Badan Litbangkes 
Untuk mencapai pola DOI Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan seperti di atas, maka perlu dilakukan pengaturan pada 
masing-masing jurnal Badan Litbangkes. Pengaturan tersebut 
dilakukan di menu Setup Open Journal Systems (OJS). Perhatikan 
gambar di bawah ini.  
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Pada bagian DOI Prefix diisi 10.22435.  
Pada bagian DOI Suffix dipilih opsi Use the pattern entered below … , 
kemudian pada kotak di bawahnya diisi  
%j.v%vi%i.%a.%p 
%j : inisial jurnal 
%v : volume 
%i : nomor terbitan 
%a : nomor ID artikel 
%p : nomor halaman 
 
Selain itu pada aplikasi Open Journal Systems, di bagian Principal 
Contact diisikan dengan alamat email yang akan digunakan untuk 
korespondensi dengan Crossref dalam hal pemberitahuan 
keberhasilan dan kegagalan deposit XML artikel ke Crossref.  




10. Mengambil Metadata Artikel (dalam format XML Crossref) 
XML sebuah jurnal perlu diambil dari aplilkasi Open Journal Systems 
untuk kemudian didepositkan ke Crossref. Inilah langkah-langkah 
mengambil XML artikel untuk kepentingan itu: 
- Lakukan login sebagai journal manager pada aplikasi Open 
Journal Systems.  
- Pilih menu Import/Export Data kemudian pilih menu 
Crossref XML Export Plugin.  
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- Pada halaman CrossRef XML Export Plugin, pilih menu 
Export Articles.  
 
- Akan tampil halaman Select an Issue to export. Beri tanda 
cek artikel dengan judul yang akan diekspor. Kemudian klik 
tautan EXPORT.  
 
- Akan tampil kotak dialog, klik tombol OK.  
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11. Memeriksa XML untuk Crossref 
XML yang telah disimpan tersebut nantinya akan didepositkan ke 
Crossref untuk mendapatkan DOI. Sebelum dikirim ke Crossref, XML 
tersebut perlu diperiksa. Perhatikan pada metadata di XML tersebut 
agar sesuai dengan yang diinginkan. Perhatikan juga pada DOI di 
bagian tag <doi> dan </doi>.  
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12. Mendeposit Metadata Artikel ke Crossref 
Bila XML tersebut sudah baik, dapat dilakukan deposit ke Crossref. 
Langkahnya adalah :  
- Jalankan browser dan arahkan ke alamat 
http://doi.crossref.org/ 
- Pada halaman login Crossref, isikan login dan passwod yang 
sudah Anda miliki.  
 
- Akan tampil halaman selamat datang. Untuk mengunggah 
XML artikel klik menu Upload submissions.  
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- Pada halaman yang tampil, klik tombol Browse dan carilah 
file XML yang akan diunggah ke Crossref. Kemudian klik 
tombol upload.  
 
 
13. Mendapatkan DOI Artikel 
Dalam hitungan menit setelah deposit XML artikel ke Crossref, akan 
masuk email dari Crossref dengan subyek Crossref submission. 
Perhatikan pada email tersebut, bila pada bagian record_diagnostic 
status tertulis “Success” maka proses deposit XML ke Crossref 
berhasil.  
 
                                                                                         Implementasi Digital Object Identifier     
Jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan       17 
 
Kemudian, dari XML itu pula bisa diketahui alamat DOI dari artikel 
yang didaftarkan, perhatikan pada tag <doi> dan </doi>. Untuk 
artikel itu alamat DOI nya adalah 
10.22435/bpk.v44i4.5184.279-286 
 
14. Kesalahan dalam XML Crossref 
Bisa jadi XML artikel yang dikirimkan ke Crossref mengalami 
kesalahan. Pengelola jurnal akan mendapat notifikasi 
pemberitahuan ke email yang telah diatur pada menu Setup OJS. 
Perhatikan pada bagian record_diagnostic status tertulis “Failure”. 
Ini artinya terjadi kegagalan.  
 
Untuk mengatasinya, benahi pada sistem Open Journal Systems 
Anda pada bagian-bagian metadata yang masuk di XML artikel. 
Boleh juga Anda melakukan perubahan pada file XML artikel yang 
dihasilkan dari OJS.  
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15. Memeriksa DOI Suatu Artikel  
Untuk melakukan pengecekan nomor DOI atas sebuah artikel, dapat 
dilakukan dengan menggunakan situs http://dx.doi.org. Pengecekan 
ini pula dapat dilakukan oleh tim penilai suatu institusi yang 
berwenang dalam melakukan penilaian angka kredit peneliti, dosen, 
atau masyarakat ilmiah yang lain.  
Caranya, dengan mengunjungi situs tersebut di atas dan 
memasukkan nomor DOI artikel yang akan diperiksa, seperti 




Klik tombol Go dan situs DOI akan mengarahkan ke halaman OJS 
yang dimaksud. 
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16. DOI Conflict Management 
Ada kalanya sebuah artikel mempunyai dua XML yang berbeda dan 
kedua XML tersebut terkirim ke Crossref. Hal ini menyebabkan satu 
artikel dapat mempunyai dua nomor DOI. Ini bisa terjadi bila 
pengelola jurnal kurang jeli dan bisa juga terjadi karena perubahan 
pola DOI sebuah jurnal.  
Crossref akan memberi tahu bila hal ini terjadi, perhatikan pada 
email notifikasi dari Crossref di bawah ini. Pada tag <msg> dan 
</msg> terdapat keterangan “Added with conflict”, artinya artikel 
tersebut mempunyai dua DOI.  
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Pemberitahuan lainnya dari Crossref akan datang ke email 
administrator Open Journal Systems seperti diperlihatkan pada 
email berikut ini. 
 
Tidak boleh satu artikel mempunyai dua nomor DOI, dengan 
demikian tentukan nomor DOI yang benar dan yang lainnya 
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17. Mekanisme Kerja Sekretariat dan Satuan Kerja Badan Litbang 
Kesehatan 
Pada portal Open Journal Systems Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan saat ini telah ada 22 jurnal. 22 jurnal 
tersebut berhak mendapatkan nomor DOI pada masing-masing 
artikelnya. 22 jurnal tersebut dikelola oleh Sekretariat dan satuan 
kerja yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. Pada sisi lain 
gerbang untuk mendapatkan DOI dari Crossref untuk masing-masing 
artikel pada 22 jurnal tersebut dipegang oleh Sekretariat Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Dengan demikian perlu 
aturan baku untuk mekanisme komunikasi antara 22 jurnal Badan 
Litbang Kesehatan dengan Crossref.  
Mekanisme komunikasi tersebut dijelaskan pada gambar di bawah 
ini.  
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Lampiran 1 
Buku yang Ditulis  
1. Tips dan Trik Memodifikasi Tampilan Windows (Penerbit Elex 
Media Komputindo) 
2. Seri Penuntun Praktis Pemrograman Delphi 7 (Penerbit Elex 
Media Komputindo) 
3. Keylogger dan Pemrogramannya (Penerbit Andi) 
4. Virus, Worm dan Trojan Horse (Penerbit Andi) 
5. 111 Tip & Trik Rahasia Microsoft Office Word 2007 (Penerbit 
Elex Media Komputindo) 
6. Trik Cepat Nge-Blog dengan Microsoft Office Word 2007 
(Penerbit Elex Media Komputindo) 
7. Cara Cepat Menguasai Access 2007 (Penerbit Elex Media 
Komputindo) 
8. Panduan Praktis Pemrograman Delphi 8 (Penerbit Andi) 
9. Cara Mudah Mengelola Email (Penerbit Media Kita) 
10. Kamus Bahasa Inggris Bergambar untuk Anak (Penerbit Kawan 
Pustaka) 
11. 111 Jurus Yahoo! Messenger (Penerbit Jasakom) 
12. Kiat Praktis Mengamankan Data pada Office 2007 (Penerbit 
Andi) 
13. Siapa Bilang Nge-Hack Itu Susah (Penerbit Elex Media 
Komputindo) 
14. Gaul Asyik di Milis Yahoo! Groups (Penerbit Andi) 
15. Mengamankan Data Pribadi ala Agen Rahasia (Penerbit Elex 
Media Komputindo) 
16. Trik Mengantisipasi Hacking Email (Penerbit Media Kita) 
17. 250 Tip & Trik Menguasai Windows 7 (Penerbit Media Kita) 
18. Password Undercover (Penerbit Elex Media Komputindo) 
19. 22 Jalan-Jalan Paling Uhhui (Tanpa penerbit) 
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20. Keluyuran di Malioboro (Tanpa penerbit) 
21. Jago Matematika dan IPA Lewat Internet (Penerbit Gramedia 
Widiasarana Indonesia/Grasindo) 
22. Panduan Visual Open Journal Systems untuk Orang Sibuk 
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Lampiran 2 
Artikel yang Ditulis Terkait OJS  
1. Berkenalan dengan Open Journal System Badan Litbangkes 
2. Mencari Artikel Jurnal Buletin Penelitian Kesehatan di OJS 
Badan Litbangkes, Google Scholar, dan DOAJ 
3. Membuat Halaman Khusus (Static Page) Indexing Site pada 
Open Journal System 
4. Membuat Tim Editorial pada Open Journal System 
5. Mendaftarkan Jurnal Elektronik ke DOAJ dan Google Scholar 
6. Mengenal Aplikasi Pengelolaan Jurnal Secara Elektronik 
7. Mengenal Open Journal Systems 
8. 12 Langkah Menggunakan Mendeley 
9. Mencari Artikel di Open Journal Systems 
10. Menjelajah Arsip Jurnal dan Artikel di Open Journal Systems 
11. Menampilkan Menu Pengumuman Pada Open Journal Systems 
12. Menambahkan Menu Utama di OJS 
13. Cara Penulis Mengirimkan Naskah ke Jurnal yang Berbasis Open 
Journal Systems 
14. Mendaftar di Situs Open Journal Systems 
15. Mengaktifkan Peran yang Belum Tampil di Open Journal 
Systems 
16. Penjelasan Singkat atas Peran di Open Journal Systems     
17. Mengkespor Metadata dari Open Journal Systems dan 
Mengimpornya ke DOAJ 
18. Protokol Open Archives Initiative dan Validasinya 
19. Peneliti Boleh Narsis di Google Scholar 
20. Membuat Profil di Google Scholar 
21. Memasukkan dan Menghapus Artikel dari Daftar Profil Google 
Scholar 
22. Menonaktifkan Fitur Register pada Open Journal Systems 
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23. Membuat Profil di ORCID 
24. Memahami h-index dan i10-index Google Scholar 
25. Memasukkan Artikel ke Situs Open Academic Journals Index 
(OAJI) 
26. Mendaftarkan Jurnal Elektronik ke Open Academic Journals 
Index 
27. Mendaftarkan Jurnal ke Citefactor 
28. Memodifikasi File Block.tpl pada Open Journal Systems 
29. Mendaftarkan Jurnal Elektronik ke Universal Impact Factor 
30. Perbedaan Naskah yang Diunggah dengan Quick Submit dan 
Proses Elektronik pada Open Journal Systems 
31. Menelusuri Profil Jurnal di Open Academic Journals Index 
32. Mendaftarkan Jurnal Elektronik ke Scholarsteer 
33. Mengaktifkan Fitur RSS di Open Journal Systems (OJS) 
34. Perkembangan Open Journal Systems Balitbangkes per Juli 
2014 
35. Mendeteksi Plagiarisme dengan Plagiarism Checker 
36. Memonitor Adanya Kutipan dari Suatu Jurnal di Google Scholar 
37. Membuat OJS Dapat Mengirimkan Email Keluar 
38. Mengetahui Versi Open Journal Systems 
39. Sinkronisasi Library di Mendeley Desktop dengan Cloud-nya 
40. Membuat Profil di Mendeley 
41. Mengetahui Tingkat Sitasi dan h-Indeks Peneliti di Scopus 
42. Syarat Agar Sebuah Jurnal Terindeks di Google Scholar, DOAJ 
dan Scopus 
43. Memasang Visitor Counter di Open Journal Systems 
44. Mendaftarkan Jurnal ke Directory of Abstract Indexing for 
Journals 
45. Mengaktifkan Fitur Automated Email Reminders di Open 
Journal Systems 
46. Aplikasi dan Tool Tambahan Untuk Open Journal Systems 
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47. Memasang Google Analytics di Open Journal Systems 
48. Memonitor Kutipan (Sitasi) Jurnal di Google Scholar 
49. Menentukan Lisensi Konten Jurnal dan Memasangnya pada 
Aplikasi Open Journal Systems 
50. Penjelasan Sangat Singkat tentang Digital Object Identifier 
51. Melakukan Indeksasi ke Infobaseindex 
52. Cara Gampang Ubah File PDF ke Word 
53. Jenis-Jenis Rekomendasi dari Reviewer dalam Open Journal 
Systems 
54. Panduan Visual Open Journal Systems (OJS) untuk Orang Sibuk 
55. Membuat Review Form di OJS 
56. Solusi Error Call to a member function getDisableComments() 
on a non-object di Open Journal Systems 
57. Menghapus Peran Ganda / Banyak pada Seorang User di Open 
Journal Systems 
58. Import Peer Reviews Tidak Berfungsi pada Open Journal 
Systems 
59. Memahami Tabel Submissions in Review di Open Journal 
Systems 
60. Cara Penulis Melakukan Proofread di Open Journal Systems 
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Lampiran 3 
Materi yang Disampaikan  
 
1. Virus, Worm, dan Trojan Horse at AMIK Bina Sarana 
Informatika, Fatmawati Branch, Jakarta. 
2. Cryptography and Steganography at AMIK Bina Sarana 
Informatika, Margonda Branch, Jakarta. 
3. August 25, 2014. “Sosialisasi Pengembangan Jurnal Elektronik” 
at Balai Litbang Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang 
Banjarnegara. 
4. December 17, 2014. “Pelatihan Open Journal Systems” at 
Fakultas Farmasi Universitas Pancasila, Jakarta. 
5. 18-19 Jumadal Ula 1436 H/March 10, 2015 M. “Preparing Open 
Journal Systems Pusat 3 Balitbang Kemenkes”, at Badan Litbang 
Kemenkes, Jakarta. 
6. 19 Rajab 1436 H/May 8, 2015 M, “Persiapan Open Journal 
Systems Puslitbang Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial 
RI”, at Puslitbang Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial RI, 
Jakarta. 
7. 21 Dzulhijjah 1436 H/October 05, 2015 M, “Review Open 
Journal Systems Komisi Yudisial”, at Komisi Yudisial RI, Jl. 
Kramat, Jakarta. 
8. 20 al Muharram 1437 H/November 03, 2015 M, “Persiapan 
Proses Elektronik Open Journal Systems Jurnal Media Gizi 
Mikro Indonesia”, at Balai Litbang Gangguan Akibat 
Kekurangan Iodium, Kavling Jayan Borobudur Magelang Jawa 
Tengah 56553 Indonesia. 
 30   Urus DOI Tanpa Ribet 
 
9. 26 al Muharram 1437 H/November 09, 2015 M, “Review Open 
Journal Systems Jurnal Gizi Indonesia”, at Persatuan Ahli Gizi 
Indonesia Secretariat, Jakarta, Indonesia. 
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Dengan adanya Peraturan Kepala LIPI nomor 3 tahun 2014 serta 
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, pengelola jurnal 
akan berusaha untuk mengimplementasikan digital object 
identifier sebagai alamat masing-masing artikelnya pada jurnal 
ilmiah yang dikelolanya.  
Keuntungannya ada pada banyak pihak, baik penulis, pengelola, 
maupun tim penilai dupak penulis. Selain itu diharapkan dapat 
memperluas diseminasi hasil penelitian dan memperkaya 
khazanah ilmu bagi masyarakat luas.  
Buku ini memaparkan secara gamblang dari mulai menyiapkan 
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pengaturan DOI di aplikasi Open Journal Systems. Termasuk 
pembiayaan dan manajemen ketika satu artikel mempunyai 
beberapa DOI.  
Semoga buku ini bermanfaat bagi banyak pihak terutama para 
pegiat jurnal di Indonesia. Semoga Allah Yang Bersemayam Di 
Atas Arsy berkenan atas upaya ini. Amiin.  
 
